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Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Konflik Tokoh Utama Novel Seulanga: Gelora Cinta di Tengah Perjuangan Aceh karya Riati
MKâ€•. Penelitian ini membahas dua permasalahan, yaitu: (1) bagaimanakah konflik eksternal tokoh utama dalam novel Seulanga?
(2) bagaimanakah konflik internal tokoh utama dalam novel Seulanga? Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsikan konflik
eksternal dalam novel Seulanga, (2) mendeskripsikan konflik internal dalam novel Seulanga. Manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
(1) secara teoretis penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumber informasi dalam rangka memperluas pengetahuan dan
membantu penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan bidang sastra, khususnya tentang konflik. (2) secara praktis penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra. Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif analisis. Sumber data penelitian ini adalah novel
Seulanga: Gelora Cinta di Tengah Perjuangan Aceh karya Riati MK yang diterbitkan oleh Creativ Media dan Tea Time Inc. tahun
2005. Data dalam penelitian ini adalah kalimat dan paragraf yang mengandung konflik internal dan eksternal. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara secara deskriptif analisis.
Hasil penelitian menunjukkan konflik yang dialami tokoh utama dalam novel Seulanga, yaitu: (1) konflik eksternal jenis sosial, (2)
konflik internal (kejiwaan). Deskripsi konflik tersebut terdiri atas 6 konflik sosial tokoh utama Seulanga, 15 konflik sosial tokoh
utama Khawaja Salam di Nanggrou, 18 konflik internal (kejiwaan) tokoh utama Seulanga, dan 14 konflik internal (kejiwaan) tokoh
utama Khawaja Salam di Nanggrou. Jumlah keseluruhan konflik yang dialami tokoh utama berjumlah 53 konflik.
